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BAB III  

METODE PERENCANAAN 

 

3.1. Lokasi Perencanaan 

Studi Perencanaan ini dilakukan pada proyek pembangunan Gedung 

Instalasi Gigi Mulut dan Administrasi Rumah Sakit Umum Haji Surabaya yang 

berada di kota Surabaya, tepatnya di Jalan Manyar Kertoadi dan merupakan 

rumah sakit milik Pemerintah provinsi Jawa Timur. 

 

Gambar 3. 1 Denah Lokasi Gedung Instalasi Gigi Mulut dan Administrasi Rumah Sakit Umum 

Haji Surabaya 

3.2. Data Perencanaan 

3.2.1. Data Umum Bangunan 

Deskripsi bangunan : 

 Nama gedung   : Gedung Instalasi Gilut dan Administrasi Rumah 

Sakit Umum Haji Surabaya 

 Lokasi bangunan : Jl. Manyar Kertoadi, Klampis Ngasem, Kec.  
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  Sukolilo, Kota Surabaya, Jawa Timur 

 Fungsi bangunan : Gedung Rumah Sakit 

 Jumlah Lantai   : 5 Lantai 

 Bentang memanjang : 18,00 meter 

 Bentang melintang : 17,00 meter 

 Tinggi antar lantai :  

 Lantai 1 – 5   : 4,2 meter 

 Lantai 5 – Toop Floor : 3,5 meter 

 Total tinggi bangunan  : 20,30 meter 

 Struktur utama   : Beton Bertulang 

3.2.2. Perencanaan Ulang 

Deskripsi Bangunan : 

 Nama gedung   : Gedung Instalasi Gilut dan Administrasi Rumah 

Sakit Umum Haji Surabaya 

 Lokasi bangunan : Jl. Manyar Kertoadi, Klampis Ngasem, Kec. Sukolilo, 

Kota Surabaya, Jawa Timur 

 Fungsi Bagunan   : Gedung Rumah Sakit 

 Jumlah Lantai   : 5 Lantai 

 Bentang memanjang : 18,00 meter 

 Bentang melintang : 17,00 meter 

 Tinggi antar lantai :  

Lantai 1 - 5   : 4,2 meter 

 Lantai 5 – Toop Floor : 3,5 meter 

 Total tinggi bangunan  : 20,30 meter 
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 Profil Baja    : Wide Flange (WF) 

     King Cross (KC) 

 Mutu beton   : 30 Mpa 

 Zona Wilayah Gempa : Kategori Desain Seismik D 

3.3. Data Khusus Bangunan 

3.3.1.  Spesifikasi Perencanaan 

Spesifikasi Perencanaan Gedung Instalasi Gigi Mulut dan Administrasi 

Rumah Sakit Umum Haji Surabaya adalah sebagai berikut: 

Tabel 3. 1 Spesfikasi Perencanaan 

No. Profil Wide Flange Hot Rolled 

1. 

 

2. 

 

3. 

 

4. 

 

Mutu Profil Balok Anak Arah Y 

(250 X 125 X 6 X 9) 

Mutu Profil Balok Anak Arah X 

(350 x 175 x 7 x 11) 

Mutu Profil Balok Induk Arah Y 

(500 X 200 X 10 X 6) 

Mutu Profil Balok Induk Arah X 

500 X 200 X 10 X 6) 

BJ 41 (fy = 250 Mpa ; fu = 410 Mpa) 

 

BJ 41 (fy = 250 Mpa ; fu = 410 Mpa) 

 

BJ 41 (fy = 250 Mpa ; fu = 410 Mpa) 

 

BJ 41 (fy = 250 Mpa ; fu = 410 Mpa) 

No. Profil King Cross Hot Rolled  

1.  Mutu Profil Kolom 

(588 x 300 x 12 x 20) 

BJ 50 (fy = 290 Mpa ; fu = 500 Mpa) 

No. Sambungan Struktur 

1. 

2. 

3. 

Mutu baut 

Mutu Angkur 

Mutu kawat las 

ASTM-A325 

ASTM F1554 Grade 55 

Fe70xx 
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3.3.2.  Spesifikasi Floor Deck Pelat Atap dan Lantai 

 

 

 Gambar 3. 2 Spesifikasi floor deck PT Union Metal 

Floor deck : 7,03 kg/m2 = 70,3 N/m2 = 0,0703 kN/m2 

Mutu Beton  ( fc´) : 30 MPa 

Tebal floor deck : 0,70 mm 

Luas floor deck (As) : 857,59 mm2  

Tegangan leleh floor deck (Fy) : 550 MPa  

Modulus elastisitas floor deck : 200000 MPa       

Inersia floor deck (I) : 422063,58 mm4/m 

Direncanakan tebal pelat atap : 120 mm  

Direncanakan tebal pelat lantai : 120 mm 
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3.3.3.  Spesifikasi Perencanaan Sambungan 

Spesifikasi pada Perencanaan Sambungan Gedung Instalasi Gigi Mulut dan 

Administrasi Rumah Sakit Umum Haji Surabaya adalah sebagai berikut: 

Tabel 3. 2 Spesifikasi Perencanaan Sambungan 

No. Data Pelat Sambungan 

1. 

2. 

3. 

4. 

Profil 

Mutu  

Kuat leleh minimum (Fy) 

Kuat tarik minimum (Fu) 

Siku 2L 

BJ 41  

250 Mpa  

410 Mpa  

No. Data Baut 

1. 

2. 

3. 

4. 

Diameter 

Mutu 

Kuat tarik nominal (Fnt) 

Kuat geser nominal (Fnv) 

M20, M36, M39 

ASTM-A325 

620 Mpa 

469 Mpa 

No. Data Angkur 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

Diameter 

Luas kotor (Ag) 

Luas efektif (Ase) 

Mutu 

Kuat leleh minimum (Fy) 

Kuat tarik minimum (Fu) 

1 1/8 in (32 mm) 

641,289 mm2 

492,257 mm2 

F1554-04 grade 55 

379 Mpa 

517 Mpa 

3.4.  Peraturan – Peraturan yang dipakai sebagai Acuan Perencanaan 

1. SNI-1727-2020 : Beban desain minimum dan kriteria terkait untuk bangunan 

gedung dan struktur lain 

2. SNI-1729-2020 : Spesifikasi untuk bangunan gedung baja struktural 

3. SNI-1726-2019  : Tata cara perencanaan ketahanan gempa untuk struktur 

bangunan gedung dan nongedung 

4. SNI-7860-2020  : Ketentuan seismik untuk bangunan gedung baja struktural 

5. SNI-7972-2020  : Sambungan terprakualifikasi untuk rangka momen khusus 

dan menengah baja pada aplikasi seismik 



65 
 

 
 

6. SNI-2847-2019  : Persyaratan beton struktural untuk bangunan gedung dan 

penjelasan 

3.5. Gambar Bangunan  
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 Gambar 3. 3 Potongan Arah X  

Gambar 3. 4 Potongan Arah Y 
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3.6. Prosedur Perencanaan 

 

Gambar 3. 5 Diagram Alir Pe lre lncanaan 
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Pada proseldur pelrelncanaan yang telrdapat pada Gambar 3.7 akan dijellaskan  

selbagai belrikut: 

1. Pelngumpulan data 

Melngumpulkan data yang belrkaitan delngan pelrelncanaan, mulai dari 

gambar geldung, fungsi bangunan, data pelmbelbanan, data mutu yang digunakan 

selrta relfelrelnsi dan SNI telrbaru yang akan digunakan dalam pelrelncanaan. 

2. Pelre lncanaan awal 

Pelrelncanaan awal belrupa mutu, dimelnsi pellat profil baja untuk balok anak, 

balok induk dan kolom. Pada pelrelncanaan awal ini melnggunakan meltodel trial and 

elrror. 

3. Pelmbelbanan struktur 

Pada pelrelncanaan struktur dilakukan pelrhitungan pelmbelbanan yang 

melliputi belban mati, belban hidup, belban gelmpa dan belban kombinasi 

4. Pelre lncanaan pe llat dan balok anak 

Mellakukan pelrhitungan pada pelrelncanaan pellat lantai selrta atap dan balok 

anak yang belrpeldoman pada pelraturan SNI telrbaru 

5. Kontrol Pelnampang 

Mellakukan kontrol pada pelnampang pellat dan balok anak telrhadap gaya 

yang belkelrja 

6. Analisa Statika 

Mellakukan analisa statika delngan cara melmodellkan struktur geldung 

delngan bantuan softwarel Eltabs dan melnggunakan meltodel RSA (Relspons 

Spelctrum Analisis) selrta melmasukan belban-belban yang sudah didapat keldalam 

pelmodellan telrselbut. 

7. Celk stabilitas 

Mellakukan pelngelcelkan telrhadap stabilitas untuk drift storely, drift ratio dan 

drift limination. Jika stabilitas sudah melmelnuhi maka bisa dilanjutkan keltahap 

belrikutnya. 
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8. Pelre lncanaan balok induk dan kolom 

Mellakukan pelrhitungan manual untuk pelrelncanaan balok induk dan   

kolom yang selsuai delngan pelraturan SNI telrbaru. 

9. Pelre lncanaan sambungan 

Mellakukan pelrhitungan dan pelrelncanaan sambungan pada balok anak- 

balok induk, balok induk-kolom, selrta kolom - pondasi. Apabila hasil 

pelrhitungan melmelnuhi maka bisa dilanjutkan kel tahap belrikutnya, namun jika 

hasil tidak melmelnuhi maka pelrlu pelrcobaan ulang atau trial and elrror. 

10. Gambar ke lrja dan ke lsimpulan 

Melnyajikan gambar kelrja dan kelsimpulan dari hasil pelrelncanaan geldung 

delngan melnggunakan softwarel AutoCAD. 
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3.6.1. Perencanaan Pelat Komposit 

 

Gambar 3. 6 Diagram Alir Pelre lncanaan Pe llat Komposit 
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Pada proseldur pelrelncanaan pellat yang telrdapat pada gambar 3.7 akan  dijellaskan 

selbagai belrikut: 

1. Pelre lncanaan awal 

Melre lncanakan dan me lne ltukan de lsain awal se lpelrti mutu, tipel dan dimelnsi    pada 

pellat. 

2. Pelrhitungan pe lmbelbanan 

Mellakukan pe lrhitungan manual pada pe lmbelbanan pe lrelnanaan pe llat selpe lrti              

belban mati, be lban hidup selrta be lban kombinasi 

3. Analisa Statika 

Mellakukan analisa statika de lngan bantuan softwarel Eltabs, untuk melndapatkan 

nilai momeln tumpuan dan lapangan te lrbelsar. 

4. Pelmelriksaan mome ln positif 

Mellakukan pe lmelriksaan momeln positif pada pe llat seltellah melndapatkan nilai  

momeln lapangan dari E ltabs, maka dilakukan kontrol ØMn ≥ Mu 

5. Pelmelriksaan mome ln nelgatif 

Mellakukan pe lrhitungan pelre lncanaan pada pe llat atap maupun lantai untuk 

melmelriksa mome ln nelgatif. 

Rasio tulangan pe llat: ρmin = 
1,4

𝑓𝑦
 

Rasio tulangan pe lrlu: ρ = 
1

𝑚
 . [ 1 - √1 −  

2𝑚.  𝑅𝑛

𝑓𝑦
 ] 

Seltellah melndapatkan rasio tulangan pe lrlu dan rasio tulangan pe llat, maka 

diambil nilai yang te lrbelsar diantara ke lduanya 

𝐴 𝑠  = 𝜌  𝑥  𝑏  𝑥  ℎ 

Seltellah melndapatkan nilai As pe lrlu, maka dapat ditelntukan As  tulangan yang 

digunakan. 

Mn = As . fy ( de lff - 
𝑎

2
 ) 

6. Pelmelriksaan le lndutan 

Pelmelriksaan le lndutan dilakukan untuk me lninjau pellat yang dire lncakan agar 

tidak mellelbihi dari le lndutan maksimum. 
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3.6.2. Perencanaan Balok 

 

Gambar 3. 7 Diagram Alir Pelre lncanaan Balok 
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Pada proseldur pelrelncanaan balok yang telrdapat pada gambar 3.8 akan  

dijellaskan selbagai belrikut: 

1. Pelre lncanaan Awal 

Melne lntukan dimelnsi dan mutu profil yang akan digunakan pada pe lrelncanaan  

balok anak dan balok induk 

2. Kondisi Pra Komposit 

Kondisi pellat belton yang bellum melnge lras selrta belban guna bangunan be llum      

belke lrja. 

3. Pelrhitungan Pe lmbelbanan 

Mellakukan pe lrhitungan pelmbe lbanan struktur yang me lliputi belban mati, belban 

hidup, belban ge lmpa se lrta be lban kombinasi 

4. Analisa Statika 

Melnganalisa struktur ge ldung yang dire lncanakan me lnggunakan software l 

Eltabs. 

5. Pelmelriksaan Kapasitas Pelnampang 

Mellakuakan pe lmelrikasaan pe lnampang te lrhadap telkuk pada balok anak dan 

balok induk delngan syarat λ ≤ λp 

6. Pelmelriksaan Klasifikasi Pelnampang  

Melnggunakan pe lnampang de lngan daktilitas tinggi 

7. Pelmelriksaan Mome ln pada Profil 

Mellakukan pe lmelriksaan delngan nilai T < C untuk melnge ltahui bahwa garis neltral 

plastis jatu pada pe llat belton. Maka dapat dilanjutkan de lngan kontrol ØMn ≥ Mu 

8. Pelmelriksaan Le lndutan 

Seltellah mellakukan pe lrhitungan ine lrsia pada balok anak dan balok  induk, 

maka dapat dilakukan kontrol lelndutan: ∆D + ∆L ≤ L/240 

9. Kondisi Post Komposit 

Melnampilkan kondisi pellat be lton yang te llah melnge lrah se lrta be lban guna   te llah 

belke lrja. 

10. Pelrhitungan Pe lmbelbanan 

Mellakukan pe lrhitungan pelmbe lbanan struktur yang me lliputi belban mati, belban 



74 
 

 
 

hidup, belban ge lmpa selrta be lban kombinasi. 

11. Analisa Statika 

Melnganalisa struktur ge ldung yang dire lncanakan me lnggunakan software l 

Eltabs. 

12. Pelmelriksaan Kuat Le lntur Positif 

Mellakukan pe lmelriksaan diantara 3 kondisi yaitu: T ≤ C, T > C dan T > C 

13. Pelmelriksaan Kuat Le lntur Ne lgatif 

Mellakukan pe lrbandingan antara tahanan tarik nominal (Tsr) dan gaya te lkan 

maksimum (Cmaks) 

14. Pelrhitungan Kuat Ge lselr 

Mellakukan kontrol kuat ge lse lr ØVn ≥ Vu 

15. Pelrhitungan She lar Connelctor 

Seltellah me llakukan pe lrhitungan kuat ge lselr she lar stud yang dipakai, dilanjutkan 

delngan gaya ge lselr pe lrlu, V’ yang dihitung dari kuat le lntur maksimum balok, 

khususnya nilai te lrkelcil relsultan de lsak be lton atau tarik profil baja. Dari hitungan 

kuat lelntur balok komposit telrselbut, dapat dipe lrolelh jumlah shelar stud. 

16. Pelmelriksaan Le lndutan 

Seltellah me llakukan pe lrhitungan ine lrsia pada balok anak dan balok induk, maka 

dapat dilakukan kontrol lelndutan: ∆D + ∆L ≤ L/240 
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3.6.3. Perencanaan Kolom 

 

Gambar 3. 8 Diagram Alir Pe lre lncanaan Kolom 
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Pada proseldur pelrelncanaan kolom yang telrdapat pada gambar 3.9 akan  

dijellaskan selbagai belrikut: 

1. Pelre lncanaan Awal 

Melne ltukan dimelnsi dan mutu dari profil yang akan digunakan pada    

pelre lncanaan kolom 

2. Analisa Statika 

Melnganalisa struktur ge ldung yang dire lncanakan me lnggunakan software l 

Eltabs. 

3. Klasifikasi Pelnampang 

Mellakukan pe lmelriksaan klasifikasi pe lnampang telrhadap te lkuk pada kolom 

delngan syarat   λ ≤ λr 

4. Pelmelriksaan Te lgangan Kritis 

Mellakukan analisa te lgangan kritis de lngan pe lrbandingan 2 syarat yaitu: 

𝐿𝑐

𝑟𝑦
≤ 4,71√

𝐸

𝑓𝑦
  atau 

𝐹𝑦

𝐹𝑒
 ≤ 2,25 telkuk inellastic 𝐹𝑐𝑟 = (0,658

𝑓𝑦

𝐹𝑒) 𝑓𝑦  

𝐿𝑐

𝑟𝑥
≤ 4,71√

𝐸

𝑓𝑦
 atau 

𝐹𝑦

𝐹𝑒
 ≥ 2,25 telkuk inellastic 𝐹𝑐𝑟 = 0,877 𝐹𝑒 

5. Pelmelriksaan Kuat Te lkan Nominal 

Seltellah mellakukan pelrhitungan telgangan kritis maka pelrlu mellakukan  

pelmelriksaan telrhadap kuat telkan nominal yaitu delngan syarat ØPn ≥ Pu 

6. Pelmelriksaan Kuat Le lntur 

Mellakukan pe lmelriksaan kuat le lntur telrhadap sumbu mayor dan sumbu minor 

7. Pelmelriksaan Inte lraksi Gaya Aksial dan Mome ln lelntur 

Mellakukan kontrol pada kelkuatan le lntur arah X dan arah Y, se lhingga tidak    

mellelbihi yang disyaratkan 

 

 

 



77 
 

 
 

3.6.4. Perencanaan Sambungan 

 

Gambar 3. 9 Diagram Alir Pelre lncanaan Sambungan 
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Pada proseldur pelrelncanaan sambungan yang telrdapat pada gambar 3.10 

akan             dijellaskan selbagai belrikut: 

1. Pelre lncanaan Awal 

Melne ltukan mutu dan tipel sambungan yang akan digunakan dalam        pe lre lncanaan. 

2. Sambungan Tipe l Ge lselr 

Melnggunakan baut de lngan mutu tinggi se lbab ini akan be lrpe lngaruh pada ke lkuatan 

dan ke lkakuan se lbuah sambungan 

3. Kuat ge lse lr baut 

Kuat ge lse lr baut dapat ditelntukan me lnggunakan pe lrsamaan be lrikut: 

𝑅𝑛 = 𝐹𝑛𝑣 𝑥 𝐴𝑏 

4. Pelrhitungan Jarak Baut 

Pelrhitungan jarak baut pe lrlu dilakukan de lngan me lmpelrhitungkan jarak baut kel 

telpi pellat dan jarak antar baut. 

5. Pelrhitungan Kuat Tumpu Pellat 

Pelrhitungan kuat tumpu pellat selbagai be lrikut: 

𝑅𝑛 = 2,4 𝑥 𝑑𝑏 𝑥 𝑡𝑝 𝑥 𝐹𝑢 

6. Pelmelriksaan Kuat Ge lselr Blok 

Pelrhitungan kuat ge lse lr dilakukan analisis pe lrbandingan antara kondisi le llelh dan 

kondisi fraktur 

7. Sambungan Bolts Stiffelneld Elnd Plate l 

8. De lsain Bagian Balok 

De lsain bagian balok me lliputi, momeln pada muka kolom, diameltelr baut, te lbal pellat 

ujung, gaya sayap balok telrfaktor, te lbal pelngaku pellat ujung, me lnghitung 

kelruntuhan ge lse lr, melnghitung ke lgagalan tumpu dan me lndelsain las balok kel pe llat 

ujung. 

9. De lsain Bagian Kolom 

De lsain bagian kolom me lliputi, pelmelriksaan ke ltelbalan sayap kolom, kuat le lntur 

sayap kolom, kuat lellelh badan kolom, kuat telkuk badan kolom, kuat lipat badan 

kolom, delsain pe llat melnelrus, dan zona pane ll. 
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10. Sambungan Base l Platel 

11. Pelmelriksaan kuat tumpu belton 

Mellakukan pe lmelriksaan kuat tumpu be lton delngan syarat ØPp ≤ Pu 

12. Pelmelriksaan Te lbal Base l Platel 

Mellakukan pelrhitungan telbal basel platel yang akan digunakan dalam  

pelrelncanaan.  

13. Pelmelriksaan Ke lbutuhan Baut Angkur 

Dilakukan analisis pelrbandingan untuk                  me lncari tahu digunakan atau tidaknya baut 

angkur 

14. Pelmelriksaan kuat tarik angkur 

Mellakukan pe lmelriksaan kuat tarik angkur 

15. Pelmelriksaan kuat ge lselr angkur  

Mellakukan pe lmelriksaan kuat ge lse lr angkur 

16. Pelmelriksaan inte lraksi kuat tarik dan kuat ge lselr angkur  

Mellakukan pelmelriksaan intelraksi kuat tarik dan kuat gelselr angkur selsuai delngan 

syarat yang ada. 


